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ABSTRAK
Kata kunci: daya ledak otot tungkai, panjang tungkai, menendang  bola (shooting).
	Penelitian yang berjudul: â€œHubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan Panjang Tungkai Terhadap Kemampuan Menendang  Bola
(Shooting) Pada Siswa Putra SMA Negeri 1 Paya Bakong Kabupaten Aceh Utara Tahun Ajaran 2013/2014â€•. Permainan
sepakbola merupakan pemaianan yang bertujuan memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawannya dan berusaha
menjaga gawangnya sendiri agar tidak kemasukan. Daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai memiliki peranan penting dalam
melakukan teknik menendang dalam permainan sepakbola. Misalnya daya ledak otot tungkai digunakan saat melakukan tendangan,
sedangkan panjang tungkai lebih menguntungkan jika daya ledak otot lebih maksimal, sehingga permainan sepak bola akan
memudahkan para pemain untuk melakukan tendangan dalam permainan bolakaki. Penelitian ini mengangkat masalah hubungan
daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai terhadap kemampuan menendang  bola (shooting) pada siswa putra SMA Negeri 1
Paya Bakong Kabupaten Aceh Utara Tahun Ajaran 2013/2014. Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan siswa putra SMA
Negeri 1 Paya Bakong Kabupaten Aceh Utara Tahun Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 68 orang, sedangkan pengambilan sampel
yang dilakukan dengan cara Purposive Sampling atau sampel bertujuan, sebanyak 28 orang. Pengumpulan data dilakukann dengan
tehnik tes lapangan dengan menggunakan tes daya ledak otot tungkai, tes panjang tungkai dan tes shooting. Data yang diperoleh
dianalisis dengan rumus korelasi sederhana dan korelasi ganda, serta uji statistic (uji t) pada taraf signifikansi 95%. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan menendang  bola (shooting) atau Rx1y sebesar 0,49, (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara panjang
tungkai dengan kemampuan menendang  bola (shooting) atau Rx2y sebesar 0,64, (3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai secara bersama-sama terhadap kemampuan menendang  bola (shooting) atau
Ry.x1x2 sebesar 0.64. Dalam upaya peningkatan kemampuan menendang  bola (shooting) hendaknya para pelatih/guru pendidikan
jasmani harus memperhatikan komponen kondisi fisik yang dominan seperti daya ledak otot lengan dan panjang tungkai karena
kedua komponen ini sangat berperan dalam kemampuan menendang  bola (shooting).
